
Pemkab  Bombana  dan  PKL
Sepakati  Komitmen  Jaga
Kebersihan  Alun-alun  saat
Ramadan
Bombana, sultranet.com. – Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar rapat
koordinasi  penanganan  kebersihan  kawasan  Alun-alun  dan  Pasar  Todoha
Mappacing sebagai langkah menjaga ketertiban dan kenyamanan ruang publik
selama bulan suci Ramadan. Rapat ini menghasilkan kesepakatan bersama antara
pemerintah  daerah  dan  para  Pedagang  Kaki  Lima  (PKL)  untuk  menjaga
kebersihan dan ketertiban lingkungan,  yang berlangsung di  Aula  Tina Orima
Kabupaten Bombana, Jumat (20/2/2026).

Rapat  dipimpin  oleh  Asisten  Bidang Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
(Asisten I) Setda Bombana, M. Syukri Kasim, S.IP., dan dihadiri sejumlah kepala
organisasi perangkat daerah (OPD), di antaranya Satpol PP, Dinas Lingkungan
Hidup, Dinas Kominfo dan Statistik, Dinas Perindagkop dan UMKM, serta para
pelaku UMKM dan PKL yang beraktivitas di kawasan tersebut.

Suasana  rapat  berlangsung  dialogis  dengan  pembahasan  berbagai  persoalan
terkait  kebersihan,  penataan,  dan  pengelolaan  aktivitas  pedagang  selama
Ramadan.  Pemerintah daerah menekankan pentingnya kolaborasi  antara OPD
teknis dan para pelaku usaha untuk menciptakan lingkungan yang tertib, bersih,
dan nyaman bagi masyarakat.

Salah satu hasil  utama rapat tersebut adalah disepakatinya Surat Pernyataan
Bersama oleh para PKL yang berjualan di kawasan Alun-alun selama Ramadan
1447 Hijriah/2026 Masehi. Surat pernyataan itu langsung ditandatangani oleh
perwakilan PKL sebagai bentuk komitmen bersama.

Dalam kesepakatan  tersebut,  para  PKL menyatakan  kesiapan  untuk  menjaga
kebersihan, ketertiban, dan keindahan lingkungan selama menjalankan aktivitas
usaha.  Mereka  juga  berkomitmen  membersihkan  area  berjualan  setiap  hari
setelah selesai  beraktivitas,  tidak meninggalkan sampah maupun peralatan di
fasilitas umum, serta menyediakan tempat sampah sementara di masing-masing
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lapak.

Selain  itu,  para  pedagang  juga  menyatakan  kesediaan  membayar  retribusi
sampah sesuai ketentuan yang berlaku, tidak merusak taman dan fasilitas umum,
serta  mematuhi  seluruh  aturan  penataan  yang  telah  ditetapkan  pemerintah
daerah.

Asisten I Setda Bombana, M. Syukri Kasim, menegaskan bahwa kesepakatan ini
merupakan  langkah  penting  dalam  menjaga  ketertiban  kawasan  publik,
khususnya  di  pusat  aktivitas  masyarakat  selama  Ramadan.

“Melalui kesepakatan ini, kita ingin memastikan kawasan Alun-alun tetap bersih,
tertib,  dan  nyaman,  sehingga  masyarakat  dapat  beraktivitas  dan  beribadah
dengan lebih khusyuk,” ujarnya.

Ia  juga  menambahkan  bahwa  pemerintah  daerah  akan  terus  melakukan
pengawasan dan pembinaan terhadap para pedagang guna memastikan komitmen
tersebut dijalankan dengan baik.

Dalam pernyataan tersebut, para PKL juga menyatakan kesiapan untuk menerima
sanksi berupa teguran hingga penertiban apabila melanggar kesepakatan yang
telah dibuat.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap melalui sinergi ini, aktivitas ekonomi
masyarakat tetap berjalan dengan baik tanpa mengabaikan aspek kebersihan dan
ketertiban lingkungan, sehingga kawasan Alun-alun dan Pasar Todoha Mappacing
dapat menjadi ruang publik yang nyaman bagi seluruh warga selama bulan suci
Ramadan.

Pemkab  Bombana  dan  PKL
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Sepakati  Komitmen  Jaga
Kebersihan  Alun-alun  Selama
Ramadan
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  bersama  para
Pedagang  Kaki  Lima  (PKL)  menyepakati  komitmen  bersama  untuk  menjaga
kebersihan, ketertiban, dan kenyamanan kawasan Alun-alun serta Pasar Todoha
Mappacing  selama  bulan  suci  Ramadan.  Kesepakatan  ini  menjadi  langkah
pemerintah  daerah  dalam memastikan  ruang  publik  tetap  tertata  rapi  tanpa
menghambat aktivitas ekonomi masyarakat, Jumat (20/2/2026).

Kesepakatan tersebut dihasilkan dalam Rapat Koordinasi penanganan kebersihan
kawasan Alun-alun dan Pasar Todoha Mappacing yang digelar di Aula Tina Orima
Kabupaten  Bombana.  Rapat  dipimpin  oleh  Asisten  Bidang  Pemerintahan  dan
Kesejahteraan  Rakyat  Setda  Bombana,  M.  Syukri  Kasim,  S.IP.,  dan  dihadiri
sejumlah kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait, di antaranya Satpol
PP, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik, Dinas
Perindagkop dan UMKM, serta para pelaku UMKM dan PKL yang beraktivitas di
kawasan tersebut.

Dalam  rapat  yang  berlangsung  secara  dialogis  itu,  berbagai  persoalan
kebersihan, penataan, serta pengelolaan aktivitas perdagangan selama Ramadan
menjadi fokus pembahasan. Pemerintah daerah menekankan pentingnya sinergi
antara OPD teknis dan para pelaku usaha agar kawasan Alun-alun yang menjadi
pusat aktivitas warga tetap bersih, tertib, dan nyaman bagi masyarakat.

Asisten I Setda Bombana, M. Syukri Kasim, mengatakan bahwa keterlibatan para
pedagang dalam menjaga kebersihan merupakan kunci keberhasilan penataan
kawasan  publik  selama Ramadan.  Menurutnya,  aktivitas  ekonomi  masyarakat
harus  berjalan  seiring  dengan  upaya  menjaga  ketertiban  dan  kebersihan
lingkungan.

“Alun-alun adalah ruang publik yang digunakan bersama oleh masyarakat. Karena
itu, kita semua memiliki tanggung jawab untuk menjaganya agar tetap bersih,
tertib,  dan  nyaman,  terutama di  bulan  Ramadan ketika  aktivitas  masyarakat
meningkat,” ujar Syukri.
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Ia  menambahkan bahwa pemerintah daerah tidak hanya berperan melakukan
penertiban,  tetapi  juga  membangun  kesadaran  bersama agar  para  pedagang
menjadi bagian dari solusi dalam menjaga keindahan kota.

Salah  satu  hasil  penting  dari  rapat  tersebut  adalah  disepakatinya  Surat
Pernyataan Bersama Pedagang Kaki  Lima yang beraktivitas  selama Ramadan
1447 Hijriah atau 2026 Masehi di kawasan Alun-alun Kabupaten Bombana. Surat
pernyataan itu ditandatangani oleh perwakilan PKL pada hari yang sama sebagai
bentuk komitmen bersama antara pedagang dan pemerintah daerah.

Dalam pernyataan  tersebut,  para  PKL menyatakan  kesediaan  untuk  menjaga
kebersihan, ketertiban, dan keindahan lingkungan selama menjalankan aktivitas
usaha. Para pedagang juga berkomitmen membersihkan area usaha setiap hari
setelah  selesai  berjualan  serta  tidak  meninggalkan  sampah,  peralatan,  atau
sarana berjualan di fasilitas umum.

Selain  itu,  setiap  pedagang  juga  diwajibkan  menyediakan  tempat  sampah
sementara di  lapak masing-masing guna memudahkan pengelolaan sampah di
kawasan tersebut.

Para PKL juga menyatakan komitmen untuk membayar retribusi sampah sesuai
ketentuan yang berlaku serta  tidak merusak taman dan fasilitas  umum yang
berada  di  sekitar  Alun-alun.  Mereka  juga  sepakat  mematuhi  seluruh  aturan
penataan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.

Apabila di  kemudian hari  terjadi  pelanggaran terhadap kesepakatan tersebut,
para pedagang menyatakan siap menerima teguran hingga penertiban sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Melalui  kesepakatan  ini,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berharap  kawasan
Alun-alun tetap menjadi  ruang publik  yang bersih,  tertata,  dan nyaman bagi
masyarakat selama bulan Ramadan. Di sisi lain, aktivitas ekonomi para pelaku
UMKM dan PKL juga diharapkan dapat berjalan dengan tertib dan bertanggung
jawab sehingga memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

Pemerintah  daerah  juga  mengajak  seluruh  masyarakat  untuk  ikut  menjaga
kebersihan lingkungan sekitar agar suasana Ramadan di Kabupaten Bombana
dapat berlangsung dengan aman, tertib, dan penuh kebersamaan.



Gerakan  Pangan  Murah  di
Bombana  Diserbu  Warga,  Pemda
dan  PKK  Sultra  Jaga  Stabilitas
Harga
Bombana,  sultranet.com  —  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  bersama  Tim
Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara menggelar Gerakan Pangan Murah
(GPM)  untuk  membantu  masyarakat  mendapatkan  kebutuhan  pokok  dengan
harga terjangkau sekaligus menjaga stabilitas harga bahan pangan di  daerah
tersebut.  Kegiatan ini  dipusatkan di  Pelataran Eks MTQ Kabupaten Bombana
sebagai  bagian  dari  rangkaian  kunjungan  kerja  TP  PKK  Provinsi  Sulawesi
Tenggara di daerah itu, Senin (9/2/2026).

Gerakan  Pangan  Murah  tersebut  dihadiri  langsung  oleh  Bupati  Bombana  Ir.
Burhanuddin, M.Si., Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara Ny.
Arinta  Nila  Hapsari  A.  Sumangerukka,  Staf  Ahli  TP  PKK  Provinsi  Sulawesi
Tenggara  Ny.  Ratna  Lada  Hugua,  Ketua  TP  PKK  Kabupaten  Bombana  Hj.
Fatmawati  Kasim Marewa,  S.Sos.,  serta  jajaran Organisasi  Perangkat  Daerah
(OPD) terkait.

Sejak pagi hari,  masyarakat tampak memadati lokasi kegiatan untuk membeli
berbagai kebutuhan pokok yang dijual dengan harga lebih murah dibandingkan
harga pasar. Sejumlah komoditas yang tersedia antara lain beras, minyak goreng,
dan telur yang merupakan bahan pangan utama bagi rumah tangga.

Program  Gerakan  Pangan  Murah  ini  menjadi  salah  satu  upaya  pemerintah
bersama TP PKK untuk membantu masyarakat menghadapi fluktuasi harga bahan
pokok sekaligus memastikan akses pangan tetap terjangkau bagi semua kalangan.

Bupati  Bombana  Ir.  Burhanuddin  menegaskan  bahwa  kegiatan  tersebut
merupakan bentuk kolaborasi antara pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten,
dan TP PKK dalam menjaga kestabilan ekonomi masyarakat, khususnya di tengah
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dinamika harga pangan.

“Kami berharap melalui Gerakan Pangan Murah ini sinergi antara Pemerintah
Provinsi, Pemerintah Kabupaten, dan Tim Penggerak PKK semakin kuat, sehingga
upaya  bersama kita  dalam menciptakan  masyarakat  Bombana  yang  makmur,
mandiri, dan kompetitif dapat terus berkembang,” kata Burhanuddin.

Menurutnya,  program seperti  ini  memiliki  dampak langsung bagi  masyarakat
karena dapat  membantu menekan pengeluaran rumah tangga,  terutama bagi
keluarga dengan pendapatan terbatas.

Selain  itu,  kegiatan  tersebut  juga  menjadi  langkah  strategis  untuk  menjaga
stabilitas harga pangan di tingkat daerah serta mencegah lonjakan harga yang
dapat membebani masyarakat.

Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Sulawesi Tenggara Ny. Arinta Nila Hapsari A.
Sumangerukka  mengatakan  Gerakan  Pangan  Murah  merupakan  bentuk
kepedulian  pemerintah  bersama  TP  PKK  terhadap  kebutuhan  masyarakat,
khususnya  dalam  menjaga  keterjangkauan  harga  bahan  pokok.

“Hadirnya  kami  di  Kabupaten  Bombana  melalui  Gerakan  Pangan  Murah  ini
merupakan bentuk dukungan TP PKK Provinsi Sulawesi Tenggara bersama TP
PKK  Kabupaten  Bombana  dan  seluruh  stakeholder  dalam  memastikan  akses
masyarakat terhadap kebutuhan pangan yang terjangkau,” ujar Arinta.

Ia menjelaskan bahwa program tersebut tidak hanya dilaksanakan di Bombana,
tetapi juga telah digelar di sejumlah kabupaten dan kota di Sulawesi Tenggara
sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan masing-masing daerah.

Melalui  kegiatan  tersebut,  TP  PKK berupaya  memperkuat  kolaborasi  dengan
pemerintah  daerah  dan  berbagai  pihak  terkait  dalam mendukung  ketahanan
pangan masyarakat.

Ketua TP PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa menambahkan
bahwa  antusiasme  masyarakat  terhadap  kegiatan  ini  menunjukkan  bahwa
program  Gerakan  Pangan  Murah  sangat  dibutuhkan.

Menurutnya,  kehadiran  program tersebut  tidak  hanya  membantu  masyarakat
mendapatkan bahan pokok dengan harga terjangkau, tetapi juga memperkuat
hubungan  antara  pemerintah  dan  masyarakat  dalam  upaya  menjaga



kesejahteraan  bersama.

Kegiatan  Gerakan Pangan Murah di  Bombana berlangsung tertib  dan  lancar
dengan  pengawasan  dari  panitia  serta  dukungan  berbagai  pihak  terkait.
Pemerintah daerah berharap program serupa dapat terus dilaksanakan secara
berkelanjutan  guna  memastikan  masyarakat  tetap  memiliki  akses  terhadap
kebutuhan  pangan  yang  stabil  dan  terjangkau.

Dengan adanya  kolaborasi  antara  pemerintah  daerah,  TP PKK,  dan berbagai
pemangku  kepentingan,  Gerakan  Pangan  Murah  diharapkan  mampu  menjadi
salah  satu  solusi  nyata  dalam  menjaga  stabilitas  harga  pangan  sekaligus
memperkuat  ketahanan  ekonomi  masyarakat  di  Kabupaten  Bombana.

GAUL  Hadir  di  Poleang  Selatan,
Dinas  Ketahanan  Pangan
Bombana  Gelar  Operasi  Pangan
Murah
Bombana,  Sultranet.com  –  Menjelang perayaan Hari  Raya Idul  Adha 1446
Hijriah,  Dinas  Ketahanan  Pangan  Kabupaten  Bombana  menggelar  Gerakan
Pangan Murah Keliling (GAUL) di Aula Pertemuan Kantor Kecamatan Poleang
Selatan. Kegiatan ini  merupakan bagian dari  upaya pemerintah daerah untuk
menjaga stabilitas pasokan dan harga pangan, serta menekan laju inflasi jelang
hari besar keagamaan nasional.

Acara resmi dibuka oleh Kepala Dinas Ketahanan Pangan Bombana, Binnuraeni
AS, S.E., S.Pd., yang dalam sambutannya menekankan pentingnya ketersediaan
dan keterjangkauan pangan, khususnya menjelang Idul Adha. Ia menyampaikan
bahwa  program  GAUL  tidak  hanya  sebagai  bentuk  kepedulian  pemerintah
terhadap masyarakat, namun juga strategi konkret dalam pengendalian inflasi
daerah.
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“Melalui GAUL, kami hadir lebih dekat ke masyarakat. Kami ingin memastikan
mereka  mendapatkan  bahan  pangan  pokok  dengan  harga  lebih  murah
dibandingkan harga pasar.  Ini  adalah langkah strategis agar masyarakat bisa
tetap tenang dalam memenuhi kebutuhan jelang Idul Adha,” ujar Binnuraeni saat
memberikan sambutan di hadapan warga dan peserta kegiatan.

Kegiatan  GAUL di  Poleang  Selatan  melibatkan  sejumlah  pelaku  usaha  lokal,
distributor pangan, serta Perum Bulog. Mereka menyediakan berbagai komoditas
pokok seperti beras, minyak goreng, gula pasir, telur ayam, hingga daging ayam
segar dengan harga yang jauh lebih terjangkau dibandingkan harga di  pasar
tradisional.  Kehadiran  mereka  memberikan  warna  tersendiri  dalam  kegiatan
tersebut, menciptakan ruang interaksi langsung antara penyedia dan masyarakat.

Pantauan di lapangan menunjukkan tingginya antusiasme masyarakat Poleang
Selatan. Sejak pagi, warga telah memadati halaman aula pertemuan kecamatan,
mengantre  dengan  tertib  demi  mendapatkan  bahan  pangan  dengan  harga
bersahabat.  Beberapa  warga  menyampaikan  bahwa  kegiatan  ini  sangat
membantu, terutama di tengah kenaikan harga yang biasa terjadi menjelang hari
raya.

“Kami sangat terbantu dengan adanya pasar murah seperti ini. Harga minyak dan
beras di sini jauh lebih murah. Semoga kegiatan ini bisa terus berlanjut,” ungkap
Nurlaela, seorang ibu rumah tangga warga setempat.

Dinas  Ketahanan  Pangan  Bombana  menjelaskan  bahwa  GAUL  bukan  hanya
kegiatan insidental menjelang hari besar, melainkan bagian dari agenda rutin
yang akan menyasar beberapa kecamatan lain di wilayah Bombana. Tujuannya
adalah  menjangkau  masyarakat  lebih  luas,  sekaligus  menjaga  keseimbangan
antara pasokan dan kebutuhan pangan di daerah.

Program ini juga menjadi ruang kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta
untuk memperkuat ketahanan pangan daerah. Melalui  keterlibatan distributor
dan pelaku usaha lokal, distribusi bahan pangan dapat dilakukan secara merata
dan efisien. Selain itu, partisipasi Bulog memperkuat posisi strategis kegiatan
dengan memastikan stok dan kualitas komoditas tetap terjaga.

Dalam pelaksanaannya, GAUL juga memberi ruang promosi bagi produk pangan
lokal  hasil  pertanian  dan  peternakan  warga  Bombana.  Hal  ini  menjadi  nilai
tambah  dari  program,  mendorong  perputaran  ekonomi  di  tingkat  desa  dan



kecamatan.  Pemerintah  daerah  berharap,  inisiatif  semacam  ini  dapat
menciptakan  efek  ganda:  membantu  masyarakat  secara  langsung  dan
menggerakkan  ekonomi  lokal.

“Kami ingin GAUL tidak hanya dikenal sebagai gerakan pangan murah, tapi juga
sebagai  simbol  kehadiran  pemerintah  dalam  kondisi  sulit.  Kami  ingin
menunjukkan  bahwa  negara  tidak  tinggal  diam  menghadapi  gejolak  harga
pangan,”  kata  Binnuraeni  dalam  sesi  wawancara  usai  pembukaan  kegiatan.

Rencananya, kegiatan GAUL akan berlanjut ke sejumlah kecamatan lainnya di
Bombana,  termasuk Poleang Tenggara,  Rarowatu  Utara,  dan Kabaena.  Dinas
Ketahanan Pangan telah menyusun jadwal keliling dan menyiapkan logistik agar
pelaksanaan berjalan lancar dan tepat sasaran. Masyarakat diimbau untuk terus
mengikuti  informasi  dari  kecamatan masing-masing  terkait  jadwal  dan lokasi
pelaksanaan.

Dengan langkah ini, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap dapat menjaga
daya beli  masyarakat,  menekan laju inflasi  pangan, dan menciptakan suasana
yang kondusif menjelang Hari Raya Idul Adha.


